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ABSTRACT 

  

This study aims to examine the effectiveness of endophytic microbes from various sources 

of isolates in local upland rice crops. The study was conducted in the  Green House, Faculty of Ag-
riculture, Tadulako University, and is located (at an altitude of ± 65-70 m asl). This research starts 

in October 2017 until March 2018. This study uses a Completely Randomized Design (CRD. The 

treatments that were tried were various types of endophytic microbial isolates from Kulawi sub-
district, Sigi Regency, Central Sulawesi Province namely. Without microbes1: Source p there are 

coordinates 1033 "10" LS 1190'57'9 "BT endophytic microbial isolates from Desa Winatu, coordi-

nates with an altitude of 979.6 m asl, Source at coordinates 10 32'13" LS 1190 58'38 "BT endophyt-

ic microbial isolates from winatu village, coordinates with an altitude of 957.3 m asl), Source at 
coordinates 10 32'21" LS 119058'9 "BT endophytic microbial isolates from winatu village, coordi-

nates with an altitude of 850.8 m above sea level), Each treatment was repeated six times, and each 

treatment was represented by two polybags so that 4 × 6 × 2 = 48 units of experiment were ob-
tained, The results of the study showed that one microbial isolate was good in the process of growth 

and local upland rice yields. namely endophytic microbial isolates from Winatu Village, coordi-

nates with a height of 957.3 m above sea level capable of producing more maximum tillers, in the 
number of productive endophytic microbial isolates, coordinates with an altitude of 850.8 m above 

sea level produce more panicles, and produce panicles longer. Endophytic microbes coordinate with 

an altitude of 979.6 m above sea level to produce more grain, and produce a weight of 1000 seeds 

of KA 14% which is heav ier. 
 

Keywords: Effectiveness, Endophytic Microbial Local Gogo Rice. 

 

ABSTRAK 

 
Kebutuhan beras sebagai salah satu sumber pangan utama penduduk Indonesia terus 

meningkat sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk dengan laju 2% per tahun (Sadimantara 
dan Muhidin, 2012). Bakteri endofit  merupakan saprofit  yang  hidup  dan  berasosiasi dengan 
jaringan  tanaman yang sehat  tanpa  menimbulkan  gejala penyakit (Backman  and Sikora, 2008). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas mikroba endofit  dari berbagai sumber isolat 

pada hasil tanaman padi gogo lokal. Penelitian dilakukan di Green House Fakultas Pertanian, Uni-
versitas Tadulako, pada ketinggian ± 65-70  m dpl, dimulai Pada bulan Oktober  2017 sampai Maret  
2018. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap.  Perlakuan yang dicobakkan yakni 
berbagai isolat mikroba endofit yang berasal dari kecamatan Kulawi, Kabupaten Sigi, Provinsi Su-

lawesi Tengah yaitu. (1). Tanpa mikroba, (2). Sumber pada koordinat 1033”10” LS 1190’57’9” BT 
isolat mikroba endofit dari Desa winatu, koordinat dengan ketinggian 979,6 m dpl, (3). Sumber pa-
da koordinat 10 32’13” LS 1190 58’38” BT isolat mikroba endofit dari Desa winatu, koordinat 
dengan ketinggian 957,3 m dpl), (4). Sumber pada koordinat 10 32’21” LS 119058’9” BT isolat 

mikroba endofit dari Desa winatu,koordinat dengan ketinggian 850,8 m dpl), Setiap perlakuan diu-
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lang sebanyak enam kali, dan setiap perlakuan diwakili dua polybag  sehingga diperoleh 4×6×2 = 
48 unit percobaan. Hasil peneltian didapatkan salah satu isolat mikroba yang baik dalam proses per-

tumbuhan dan hasil tanaman padi gogo lokal.  yaitu isolat mikroba endofit dari Desa Winatu, 
koordinat dengan ketinggian 957,3 m dpl mampu menghasilkan anakan maksimum yang lebih ban-
yak, pada jumlah anakan produktif isolat mikroba endofit, koordinat dengan ketinggian 850,8 m dpl 
menghasilkan malai yang lebih banyak, dan  mengasilkan malai yang lebih panjang. mikroba 

endofit koordinat dengan ketinggian 979,6 m dpl menghasilkann  jumlah gabah yang lebih banyak, 
dan menghasilkan bobot 1000 biji KA 14% yang lebih berat. 

 

Kata Kunci: Efektifitas, Mikroba Endofit, Padi Gogo Lokal. 
  

PENDAHULUAN 

 

Padi gogo merupakan salah satu 

alternatif untuk memenuhi kebutuhan pangan di 

Indonesia. Disamping itu padi gogo mempunyai 

manfaat dalam pengembangan lahan kering dan 

pengembangan pola tanam pada lahan-lahan 

kritis. Jika dibandingkan dengan padi sawah 

perkembangan dan produksi padi gogo lebih 

rendah. Sama halnya seperti pertanaman padi 

sawah, padi gogo juga banyak gangguan 

biotik dan abiotiknya. Gangguan abiotik 

untuk padi gogo lebih menonjol seperti kekurangan 

air dan tingkat ketersediaan hara dan fisik tanah 

yang kurang menunjang. Pola sebaran curah 

hujan perlu dicermati benar dan pemilihan 

varietas umur pendek juga harus dipertimbangkan 

terutama untuk daerah yang memiliki bulan 

basah berurutan yang pendek. Padi Gogo 

memerlukan bulan basah (200 mm) berurutan 

minimal 4 bulan. Selain itu gangguan OPT 

juga menjadi masalah dalam pertanaman 

padi gogo ( BPTP, 2015). 

Bakteri endofit  merupakan saprofit  

yang  hidup  dan  berasosiasi dengan jaringan  

tanaman yang sehat  tanpa menimbulkan  

gejala penyakit (Backman and Sikora, 

2008). Bakteri endofit dari beberapa genus 

seperti Pseudomonas, Bacillus dan Azospirillum, 

dilaporkan mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman, menguraikan dinding sel patogen, 

dan menghambat pertumbuhan patogen 

dengan menghasilkan senyawa anti mikroba 

seperti siderofor (Chandrashekhara, 2007).      

Bakteri yang mendukung pertumbuhan 

tanaman secara tidak langsung memproduksi 

senyawa antagonis berupa siderofor atau 

menginduksi sistem pertahanan tanaman terhadap 

patogen (Diniyah, 2010). Bakteri endofit 

juga dapat berperan sebagai PGPR (Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria) dengan 

menghasilkan hormon pertumbuhan seperti 

IAA (Indole Acetic Acid) dan menyediakan 

nutrisi tertentu bagi tanaman (Supramana, et 

al, 2007). Keberadaan bakteri-bakteri 

endofit di dalam jaringan tanaman selain 

berperanan dalam perbaikan pertumbuhan 

tanaman Plant Growth Promotion karena 

kemampuannya dalam mensintesis dan 

memobilisasi fosfat, hormon pertumbuhan 

dan enzim, juga berperan dalam ketahanan 

tanaman sebagai agens hayati. (Hallmann et 

al. 1997). Manfaat mikroba endofit adalah 

sebagai perangsang pertumbuhan tanaman. 
Magnani et al. (2010) menemukan Enterobacter 

dan Kluyveraascorbata SUD165 yang mampu 

merangsang pertumbuhan tanaman dan 

resistensi  terhadap  logam berat.  Ghimire dan  

Hyde (2004) dalam reviewnya mencatat beberapa  

fungsi  mikroba  endofit, yaitu: mengurangi 

infeksi nematoda, meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap  stress,  memproduksi  metabolit 

sekunder seperti alkaloid, paxilline, lolitrems, 

dan steroid-steroid kelompok tertraenone. Fungsi 

lain mikroba endofit adalah meningkatkan hasil 

melalui produksi fitohormon dan penyedia hara, 

sebagai penetral kontaminan tanah sehingga 

meningkatkan fitoremidiasi, dan agensia 

pengendali   hayati. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan di Green House 

Fakultas Pertanian, Universitas Tadulako, 

dan terletak (pada ketinggian ± 65-70  m 

dpl). dimulai bulan Oktober  2017 sampai 

Maret  2018. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu polybag berukuran 30 x 



1430 

 

40  cm, termometer, timbangan analitik, 

gelas ukur, pipet, bunsen, cawan petri, 

mistar, dan alat tulis menulis. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu benih 

padi gogo lokal dari berbagai sumber benih.  

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu 

faktor. Adapun perlakuan yang dicobakkan 

yakni berbagai kutifar isolat mikroba 

endofit yang berasal dari Kecamatan 

Kulawi, Kabupaten Sigi, Provinsi Sulawesi 

Tengah yaitu :   

Sumber pada koordinat 1033”10” LS 

1190’57’9” BT isolat mikroba endofit 

dari Desa winatu, koordinat dengan 

ketinggian 979,6 m dpl 

Sumber pada koordinat 10 32’13” LS  

1190 58’38” BT isolat mikroba endofit 

dari Desa winatu, koordinat dengan 

ketinggian 957,3 m dpl) 

Sumber pada koordinat 10 32’21” LS 

119058’9” BT isolat mikroba endofit dari 

Desa winatu,koordinat dengan 

ketinggian 850,8 m dpl) 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 

enam kali, 24 unit polybag dan setiap 

perlakuan diwakili dua polybag sehingga 

diperoleh 4×6×2 = 48 polybag. 

 

Prosedur Penelitian 

Isolasi Mikroba Endofit. Sampel Daun  

Contoh daun dipotong melintang dengan 

lebar 3 mm dan daun yang dipotong daun 

yang mengandung tulang daun, Lalu 

diambil 1 g dari potongan sampel daun, 

Kemudian disterilkan potongan daun 

dengan cara direndam dalam etanol 75% 

selama 1 menit lalu digerus dan dilarutkan 

0,02 g KH2PO4 dengan 10 ml aquades, pH 

7.2 dalam Erlenmeyer, Lalu ekstrak daun 

endofit sebanyak 0,5 ml dan ditumbuhkan 

dalam 50 ml medium cair laurell 0,5 g 

NaCl, triptofan, 0,5 g ekstrak ragi, 

dilarutkan dalam 1 liter aquades yang telah 

disterilkan dengan autoklaf selama 15 menit 

pada suhu121 0C pada tekanan 1 atm dan 

kemudian, Suspense dikocok dengan mesin 

kocok dengan kecepatan 112 rpm selama 72 

jam untuk menumbuhkan mikroba. 

 

Persiapan Benih, Langkah awal pada tahap 

perkecambahan yaitu,  

Benih direndam dengan air hangat 

selama 5 menit kemudian direndam lagi dengan 

air selama 24 jam, Setelah direndam, benih 

direndam lagi dengan menggunakan alkohol 

selama 5 menit. 

Selanjutnya benih direndam ke dalam 

larutan isolate mikroba yang telah dibuat 

sebelumnya, lalu dikocok dengan menggunakan 

mesin pengocok selama 3 hari hingga larutan 

menjadi keruh, Setelah semua proses perendaman 

selesai, benih dipindahkan kecawan petri yang 

telah diberikan tissue, Masing-masing cawan 

petri diisi sebanyak 10 biji/sampel benih, 

Setelah pertumbuhan benih tanaman padi 

berumur 1 minggu, tanaman tersebut 

dipindahkan ke polybag.             

 

Persiapan Media Tanaman. Pertama-tama 

tanah diambil di lahan Fakultas Pertanian 

Universitas Tadulako dengan menggunakan 

sekop dan di masukan ke dalam karung. 

a. Kemudian tanah diayak lalu disangrai  

hingga suhu tanahnya mencapai  ≥ 50 0C.  

b. Tanah yang telah disangrai kemudian 

dimasukkan ke dalam polybag yang 

berukuran 30x40 cm masing-masing 

polybag diisi sebanyak 10 kg tanah 

Tahap selanjutnya penentuan kapasitas 

lapang ditentukan dengan menggunakan metode 

gravimetri. Penetapan kapasitas lapang dilakukan 

dengan jalan penyiraman air pada media 

sampai jenuh dan air berhenti menetes 

keluar dari polybag. 

 

Penanaman. Setelah proses perkecambahan 

benih padi gogo lokal yang berumur 1 

minggu, Benih diambil sesuai dengan 

perlakuan yang sudah dilabel yang lebih 

baik perkecambahanya kemudian dipindahkan 

ke polybag Masing-masing polybag diisi 2 

benih. 

 

Pemeliharaan. Kegiatan pemeliharaan tanaman 

seperti, pengendalian hama, penyakit, 

penyiraman dan pengendalian gulma dilakukan 

sesuai dengan kondisi tanamaan dan 
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rekomendasi yang ada. Pemberian air pada 

tanaman sesuaikan dengan umur tanaman 

dan mengunakan takaran yang sama pada 

setiap-tiap perlakuan.  

 

Panen. Panen dilakukan pada saat gabah 

yang menguning sudah mencapai 85% dan 

tangkainya sudah merunduk (30-33 hari 

setelah berbunga). Panen dilakukan dengan 

menggunakan gunting, dengan cara menggunting 

semua malai di bawah daun bendera pada 

masing-masing polibag, dan malai padi 

tersebut disimpan di amplop dan diberikan 

label sesuai dengan perlakuan yang sudah 

ada. 

                                                                                                         

Variabel Pengamatan (Pertumbuhan Dan 

Hasil) 

(1) Jumlah anakan, (2). Panjang malai, dan 

(3). Berat 1000 biji.  

 

Analisis Data, Data yang diperoleh diana-

lisis dengan  analisis  keragaman   (uji F), 

Bila  perlakuan  berpengaruh dilanjutkan  

dengan  uji  beda  nyata  terkecil  (BNT). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Rata-rata Jumlah Anakan. Hasil menunjukkan 

bahwa sumber mikroba Endofit 10 32’13” 

LS 119058’38” BT 957,3 m dpl 

berpengaruh terhadap jumlah anakan  

tanaman padi gogo lokal. Rata-rata jumlah 

anakan disajikan pada Tabel 1. 

Hasil uji BNT menunjukkan bahwa 

perlakuan mikroba endofit yang berasal dari 

Desa Winatu Koordinat dengan ktinggian 

10, 32’13” LS 1190 58’ 38” BT 957,3 m dpl 

dan mikroba endofit yang berasal dari Desa 

Winatu Koordinat dengan ktinggian 

10,32’21” LS 1190,58’9” BT 850,8 m dpl 

menghasilakan anakan maksimum tanaman 

padi gogo lokal yang lebih banyak, 

sedangkan mikroba endofit yang berasal 

dari Desa Winatu koordinat dengan 

ketinggian 10,33’10” LS 1190,57’ 9”  BT 

979,6 m dpl tidak berpengaruh.  

Pada jumlah anakan produktif 

mikroba endofit yang berasal dari Desa 

Winatun koordinat dengan ktinggian 10,33’10” 

LS 1190,57’ 9”  BT 979,6 m dpl dan 

mikroba endofit yang berasal dari Desa 

Winatu koordinat dengan ketinggian 

10,32’13” LS 1190,58’38” BT 957,3 m dpl 

nyata terhadap jumlah anakan produktif, 

sedangkan mikroba endofit yang brasal dari 

Desa Winatu koordinat dngan ketinggian 10, 

32’ 21” LS 1190 58’ 9” BT 850,8 m dpl 

berpengaruh sangat nyata sehingga menghasil 

malai yang lebih banyak. 

 

Rata-rata Panjang Malai (cm). Hasil 

menunjukkan bahwa penggunaan sumber 

mikroba endofit berpengaruh nyata pada 

panjang malai, Rata-rata panjang malai 

disajikan pada Tabel 2. 

Hasil uji BNT menunjukkan bahwa 

pemberian mikroba endofit yang berasal 

dari Desa Winatu koordinat dengan kting-

gian 10,33’10” LS 1190,57’ 9”  BT 979,6 m 

dpl dan mikroba endofit yang berasal dari 

Desa Winatu koordinat dengan ktinggian 

10,32’13” LS 1190,58’38” BT 957,3 m dpl 

berpengaruh nyata terhadap panjang malai, 

sedangkan mikroba endofit yang berasal 

dari Desa Winatu koordinat dengan kting-

gian 10,32’21” LS 119058”9 BT 850,8 m 

dpl berpengaruh sangat nyata terhadap 

panjang malai, sehingga menghasilkan 

malai yang lebih panjang dibanding 

perlakuan lainya. 

 

Tabel 1. Rata-rata Jumlah Anakan Tanaman 

Padi Gogo Lokal  
 

Sumber Endofit             Anakan M. Anakan P 

Tanpa Mikroba                    7,42          5,75 

10,33’10” LS 1190,57’ 9”   

BT 979,6 m dpl                   7,42 tn     6,58* 

10,32’13” LS 1190,58’38”  

BT 957,3 m dpl                    8,42*        6,58* 

10,32’21” LS 1190,58’9”    

BT 850,8 m dpl                    8,0*          7,17** 

BNT 0,05%                          0,32           0,36 

         0,01%                          1,02           1,16           
 

Keterangan: *= Nyata 
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**= Sangat nyata 

  tn= tidak nyata 

 

Tabel 2. Rata-rata Pengamatan Panjang 

Malai Padi Gogo Lokal 
 

Sumber Endofit            Panjang Malai (cm)   

Tanpa Mikroba                    20,32                                           

10,33’10” LS 1190,57’ 9”   

BT 979,6 m dpl                    22,54*                                           

10,32’13” LS 1190,58’38” 

 BT 957,3 m dpl                    22,43*                                            

10,32’21” LS 1190,58’9”    

BT 850,8 m dpl                     23,55**                                              

BNT 0,05%                           0,92                                            

        0,01%                            3,04                                            

 

Keterangan: *= Nyata 

                   **= Sangat nyata  

 

Rata-rata Jumlah Gabah Permalai    

(Bulir). Hasil menunjukkan bahwa 

penggunaan sumber mikroba endofit 

10,33’10” LS 1190’57”9 BT 979 m dpl 

berpengaruh nyata terhadap jumlah gabah 

permalai. Rata-rata jumlah gabah disajikan 

pada Tabel 3. 

Dari hasil uji BNT Tabel 3. 

menunjukkan bahwa penggunaan mikroba 

endofit yang brasal dari Desa Winatu 

koordinat dengan ktinggian 10, 33’ 10” LS 

1190 57’ 9” BT 979 m dpl berpengaruh 

sangat nyata terhadap jumlah gabah 

permalai sehingga menghasilkan jumlah 

gabah/malai tanaman padi gogo lokal lebih 

banyak, sedangkan mikroba endofit yang 

brasal dari Desa Winatu koordinat dengan 

ktinggian 10,32’13” LS 1190,58’38” BT 

957,3 m dpl  dan mikroba endofit yang 

brasal dari Desa Winatu koordinat dengan 

ketinggian 10,32’21” LS 1190,58’9”   BT 

850,8 m dpl tidak berpengaruh atau berbeda 

sangat  nyata. 

 

Rata- rata bobot 1000 biji (KA 14%) 

(gram). Hasil menunjukkan bahwa bakteri 

endofit 10”33”10 LS 1190”57”9 BT 979,6 m 

dpl, berpengaruh nyata pada bobot 1000 biji 

KA 14%. Rata-rata bobot 1000 biji (KA 

14%) disajikan pada Tabel 4. 

Hasil uji BNT 0,05 dan 0,01% 

menunjukkan bahwa penggunaan sumber 

mikroba endofit  pada tanaman padi gogo 

lokal menghasilkan bobot 1000 biji yang 

lebih tinggi dibanding perlakuan yang lain. 

 

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Gabah Permalai. 
 

Sumber Endofit           Jumlah Gabah  permalai 

(g)                

Tanpa Mikroba                         98,91                                           

10,33’10” LS 1190,57’ 9”   

BT 979,6 m dpl                         127,16**                                           

10,32’13” LS 1190,58’38”  

BT 957,3 m dpl                         105,36 tn                                           

10,32’21” LS 1190,58’9”    

BT 850,8 m dpl                         106,53 tn                                             

BNT 0,05%                                8,53                                            

        0,01%                                 27,88                                            

 

Keterangan: **= Nyata  

                   tn = Tidak nyata 

  

Tabel 4. Rata-rata Bobot 1000 Biji Gabah 

Permalai Tanaman Padi Gogo 

Lokal 
 

Sumber Endofit                  bobot 1000 biji (g)                

Tanpa Mikroba                            28,17                                           

10,33’10” LS 1190,57’ 9”   

BT 979,6 m dpl                            29,17*                                           

10,32’13” LS 1190,58’38”  

BT 957,3 m dpl                             27,33tn                                            

10,32’21” LS 1190,58’9”    

BT 850,8 m dpl                             27,17tn                                             

BNT 0,05%                                     0,07                                            
        0,01%                                      1,76                                            

 

Keterangan: *= Nyata 

                     tn= Tidak nyata 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa 

efektivitas isolat mikroba endofit terhadap 

hasil tanaman padi gogo lokal dari beberapa 

sumber mikroba endofit didapatkan jumlah 

anakan maksimum yang lebih banyak 

dengan adanya pemberian mikroba enofit 

dari pada tanpa menggunakan mikroba 

endofit.  

Pemberian mikroba yang sudah dil-

akukan dilapangan didapatkan salah satu 

mikroba yang efektif dalam proses pertum-

buhan vegetatif yang diantaranya pada 

jumlah anakan maksimum yaitu berasal dari 

Desa Winatu, koordinat dengan ketinggian 

957,3 m dpl).  Hal tersebut disebabkan ka-

rena adanya mikroba endofit yang berperan 

aktif dalam membantu melancarkan proses 

pertumbuhan sehingga dapat meningkatkan 

jumlah anakan maksimum pada padi gogo 

lokal. 

Jumlah anakan produktif tanaman 

padi gogo lokal dengan menggunakan be-

berapa isolat mikroba endofit diperoleh sa-

lah satu mikroba endofit yang mampu 

menghasilkan anakan produktif tanaman 

padi gogo lokal lebih tinggi atau lebih ban-

yak yang menghasilkan malai, yaitu mkroba 

endofit yang berasal dari Desa Winatu 

koordinat dengan ketinggian 850,8 m/dpl. . 

Pengamatan panjang malai dengan 

perlakuan pemberian beberapa mikroba 

endofit yakni S0, S1, S2, dan  S3 diperoleh 

salah satu mikroba endofit yang mampu 

memberikan hasil dengan malai yang lebih 

panjang yaitu sumber isolate mikroba yang 

berasal dari Desa Winatu koordinat 850,8 m 

dpl. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa bakteri endofit dari perakaran tanaman 

padi dapat meningkatkan pertumbuhan benih 

padi gogo varietas Batutegi pada media 

kertas merang steril (Munif et al. 2012). 

Ryan et al. (2008) melaporkan beberapa 

bakteri dapat merangsang pertumbuhan 

langsung melalui sintesa senyawa yang 

membantu penyerapan nutrien dari 

lingkungannya termasuk sintesa indol asetat 

dan giberelin. Salah satu mekanismenya 

adalah dengan menghasilkan hormon pertumbuhan 

seperti indole-3-acetic acid (IAA) dan senyawa 

auksin yang salah satunya berfungsi sebagai 

pemacu pertumbuhan tanaman (Hallmann et 

al. 1997 dalam Eliza 2004). Selain senyawa 

IAA, bakteri endofit juga dapat menghasilkan 

sitokinin seperti dihydrozeatin (DHZR), 

isopentenyl adenosine (IPA) dan trans-zeatin 

ribose (ZR) yang diduga berperanan dalam 

memacu pertumbuhan tanaman (Yang et al, 

2011).  

Ghimire dan Hyde (2004) dalam 

reviewnya mencatat beberapa fungsi endofit, 

yaitu: mengurangi infeksi nematoda, mening-

katkan ketahanan tanaman terhadap stress, 

memproduksi metabolit sekunder seperti alkaloid, 

paxilline, lolitrems, dan steroid-steroid kelompok 

tertraenone.  

Fungsi lain endofit adalah meningkatkan 

hasil pada tanaman melalui produksi fitohormon 

dan penyedia hara, sebagai penetral kontaminan 

tanah sehingga meningkatkan fitoremidiasi, dan 

agensia pengendali hayati. Mekanisme endofit 

dalam merangsang per-tumbuhan tanaman 

belum jelas, kecuali beberapa spesies 

memiliki kemampuan dalam mempro-duksi 

fitohormon seperti etielen, auksin, sitokinin 

(Bacon dan Hinton, 2002) atau meningkatkan 

kemampuan tanaman dalam menyerap hara 

(Hallmann et al., 1997). Kelompok  

Bakteri yang dikenal menghasilkan 

fitohormon tersebut antara lain adalah : 

Pseudomonas, Enterobacter, Staphylo-

coccus, Azotobacter, dan Azospirillum 

(Lodewyckx et al., 2002). Mikroba endofit 

mampu mempertahankan dan meningkatkan 

kesuburan tanah melalui penyediaan P dan 

fiksasi N2 (Sturz et al., 2000) Bakteri pemfiksasi 

N2 seperti Azospirillum, Enterobacter cloacae, 

Alcaligenes, Acetobacter diazotrophicus, 

Herbaspirillum seropedicae, Ideonella 

dechlorantans dan Azoarcus sp. akan 

menyediakan N2 bagi tanaman-tanaman non-

legume sehingga menurunkan kebutuhan 

pupuk nitrogen. Ladha dan Reddy (1995) 

memperkirakan sekitar 200 kg N2 per ha/th 

diproduksi oleh bakteri endofit. 

Perlakuan pemberian isolate mikroba 

endofit terdapat salah satu mikroba yang 

mampu meberikan hasil yang lebih tinggi 
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pada pengamatan jumlah gabah pemalai 

yaitu terdapat pada isolate mikroba yang 

brasal dari Desa Winatu koordinat dengan 

ketinggian 979,6 m dpl, dengan menunjukan 

hasil rata-rata 127,16 dari hasil ini dapat 

diketahiu bahwa pemberian mikroba endofit 

yang berasal dari Desa Winatu koordinat 

dengan ketinggian 979,6 m/dpl sangat baik 

pada jumlah gabah permalai, Karena mam-

pu meningkatkan produksi gabah pada 

tanaman padi gogo lokal dibandingkan 

dengan tanpa pemberian isolat mikroba  

yang hasilnya lebih rendah. 

Hasil penelitian menunjukan efktivitas 

mikroba endofit  pada pengamatan bobot 1000 

biji dengan pemberia beberapa mikroba 

endofit pada tanaman padi gogo lokal 

didaptkan mikroba endofit yang mampu 

memberikan hasil yang lebih baik yaitu 

sumber mikroba yang brasal dari Desa 

Winatu koordinat dengan ketinggian 979,6 

m dpl.  

Lodewyckx et al., 2002 menyatakan 

bahwa beberapa bakteri endofit menghasilkan 

enzim deaminase asam 1 aminosiklopropane 

1 karboksilik. Enzim tersebut berperan da-

lam pembentukan etilen pada tanaman yang 

disintesis ketika tanaman menghadapi 

tekanan lingkungan, baik biotik maupun 

abiotik. Ketiga, simbiosis endofit dengan 

tanaman mampu meningkatkan adaptasi 

tanaman terhadap lingkung-an yang kurang 

menguntungkan. Sebagai contoh, keberadaan 

jamur Neotyphodium coenophialum pada sistem 

perakaran tanaman memicu pertumbuhan dan 

perkembangan akar ke dalam untuk memperoleh 

hara dan air sehingga tanaman mampu ber-

tahan dalam kondisi kering dan cepat pulih 

jika mengalami stres air (Rodriguez et al., 

2009).  Kemampuan tanaman bertahan 

hidup pada tanah-tanah yang terkontaminasi 

logam berat adalah berkat adanya endofit 

yang memiliki kemampuan mendegradasi, 

mengeliminasi, atau menggunakan logam-

logam tersebut dalam sistem metabolismenya 

Aly et al., 2011). 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 
Mikroba yang sesuai untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi gogo 

lokal adalah  mikroba endofit dari Desa 

Winatu, koordinat dengan ketinggian 957,3 

m dpl mampu menghasilkan anakan 

maksimum yang lebih banyak, pada jumlah 

anakan produktif isolat mikroba endofit, 

koordinat dengan ketinggian 850,8 m dpl 

menghasilkan malai yang lebih banyak, dan  

mengasilkan malai yang lebih panjang. 

mikroba endofit koordinat dengan keting-

gian 979,6 m dpl menghasilkann  jumlah 

gabah yang lebih banyak, dan menghasilkan 

bobot 1000 biji yang lebih berat. 

 

Saran 

Untuk mengembangkan pemanfaatan 

mikroba endofit pada pembudidayaan tana-

man, disarankan agar kedepannya pen-

gaplikasian mikroba endofit lebih diuta-

makan. 
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